HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI  DENGAN STRES AKADEMIK PADA SISWA SMA DI YOGYAKARTA
Ester Selly Luvitha
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Siringoringoester @gmail.com


Abstrak
Stres dalam lingkungan akademik merupakan pengalaman yang paling sering dialami oleh para siswa SMA, dikarenakan banyaknya tuntutan akademik yang harus dihadapi. Penelitian mengungkap resiliensi mampu meminimalisir dan terbukti memiliki efek protektif terhadap kondisi stres maupun depresi terhadap lingkungan yang sulit dan penuh tekanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan stres akademik pada siswa SMA  di Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang negatif antara resiliensi dengan stres akademik pada siswa SMA di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 58 siswa SMA di Yogyakarta. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah skala stres akademik dan skala resiliensi. Kedua skala ini menggunakan model skala Likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban. Metode analisis data menggunakan product moment dari Karl Pearson, diperoleh hasil yang menunjukkan koefisien antara resiliensi dengan stres akademik  rxy = -0,287 dengan taraf signifikansi 0,015 (p<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan adanya hubungan yang negatif antara stres akademik dengan resiliensi pada siswa SMA di Yogyakarta. Peran resiliensi terhadap stres akademik pada siswa SMA di Yogyakarta sebesar 8,2% dan 91,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract
	Stress in the academic environment is the most common experience experienced by high school students, many challenges must be faced. Research reveals that resilience is able to minimize and has been shown to have a protective effect against stress and depression in difficult and stressful environments. This study aims to determine the relationship between resilience and academic stress in high school students in Yogyakarta. The hypothesis in this study is that there is a negative relationship between resilience and academic stress in high school students in Yogyakarta. Subjects in this study found 58 high school students in Yogyakarta. The data collection tools in this study were the academic stress scale and the resilience scale. Both of these scales use a Likert scale model consisting of 4 alternative answers. The method of data analysis using product moment from Karl Pearson, the results show that the coefficient between resilience and academic stress = -0.287 with a significance level of 0.015 (p <0.05) thus it can be said that there is a negative relationship between academic stress and resilience in high school students in Yogyakarta. The role of resilience to academic stress in high school students in Yogyakarta is 8.2% and 91.8% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Prioritas utama bagi siswa di SMA yang rata-rata berusia antara 15-17 tahun, adalah menyalurkan keinginan untuk dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya, dengan cara mengaktualisasikan diri, memperluas hubungan sosialnya, dan diakui keberadaannya oleh orang lain (Nurmaliyah, 2014). Papalia (2003) menyatakan, siswa SMA memiliki tugas yang cukup berat karena siswa akan menghadapi serangkaian tuntutan dan tugas yang dibebankan kepadanya, baik oleh keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosialnya, disamping dirinya sendiri juga memiliki keinginan dan harapan. 
Tekanan dan hambatan pada diri siswa, menurut Misra dan Mc Kean (2000) banyak dipengaruhi oleh keinginan-keinginan pribadi yang tidak sejalan dengan kondisi lingkungan belajarnya, seperti: kurikulum di sekolah yang padat, mengambil keputusan, kelanjutan studi, penjurusan, guru dan teman yang memiliki ragam karakter, ekspektasi orang tua yang menuntut pencapaian prestasi yang maksimal, dan sebagainya. 
Tekanan-tekanan itu oleh Lazarus & Folkman (1984) disebut dengan dengan stres, yaitu kondisi yang muncul akibat perbedaan antara keinginan dengan kenyataan. Stres dalam lingkungan akademik merupakan pengalaman yang paling sering dialami oleh para siswa SMA, baik yang sedang belajar di tingkat sekolah ataupun di perguruan tinggi, dikarenakan banyaknya tuntutan akademik yang harus dihadapi, misalnya ujian, tugas-tugas, dan lain sebagainya (Gaol, 2016). Tuntutan akademik pada siswa SMA yang dimaksud seperti mengerjakan tugas di bawah tenggat waktu yang ketat, tugas yang berlebihan, kesulitan dengan guru dan harapan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sulit (Chen, 2018)
 	Peneliti menggunakan tuntutan tugas yang menjadi sumber stres pada siswa SMA di Yogyakarta. Sari & Falah (2018) menyatakan bahwa tuntutan tugas merupakan tugas-tugas pelajaran yang harus dikerjakan atau dihadapi oleh peserta didik yang dapat menimbulkan perasaan tertekan atau stres, meliputi tugas-tugas yang dikerjakan di sekolah dan di rumah, mengikuti pelajaran, memenuhi  tuntutan kurikulum, menghadapi ulangan atau ujian, mengetahui disiplin sekolah, penilaian, dan mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
Atkinson (2002) menyatakan stres terjadi jika siswa dihadapkan dengan peristiwa yang siswa rasakan sebagai mengancam kesehatan fisik atau psikologisnya. Secara umum gejala atau tanda-tanda stres di kelompokkan dalam beberapa kategori, yakni gejala fisik seperti menurunnya nafsu makan, sakit kepala, dan sulit.
Salah satu bentuk konflik yang sering dialami oleh siswa yaitu konflik yang disebabkan oleh masalah akademik. Stres di bidang akademik pada siswa muncul ketika harapan untuk meraih prestasi akademik meningkat, baik dari orang tua, guru ataupun teman sebaya. Harapan tersebut seringkali tidak sesuai dengan kemampuan yang siswamiliki (Shahmohammadi, 2011).
Carveth (dalam Misra & McKean, 2000) mengemukakan stres akademik merupakan persepsi siswa terhadap banyaknya pengetahuan harus dikuasai dan persepsi terhadap ketidakcukupan waktu untuk mengembangkannya. Stres akademik adalah stres yang berhubungan dengan kegiatan belajar siswa di sekolah, berupa ketegangan-ketegangan yang bersumber dari faktor akademik yang dialami siswa, sehingga mengakibatkan terjadinya distorsi pada pikiran siswa dan mempengaruhi fisik, emosi, dan tingkah laku. 
Heiman, & Kariv (2005) juga menjelaskan, bahwa stres akademik merupakan stres yang disebabkan oleh academic stressor dalam proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, misalnya: tekanan untuk naik kelas, lama belajar, kecemasan menghadapi ujian, banyaknya tugas yang harus diselesaikan, mendapat nilai ulangan yang jelek, birokrasi yang rumit, keputusan menentukan jurusan dan karir, dan manajemen waktu.
Stres akademik adalah ketegangan emosional yang dirasakan siswa SMA dalam mengatasi tuntutan akademis dan berdampak pada kesehatan fisik maupun mentalnya (Dixit dan Singh, 2015). Sinha, U. K, Sharma, V, & K, Mahendra  (2001) menjelaskan  ada empat komponen stres akademik, yaitu : kognitif, afektif, fisik, sosial atau interpersonal  dan motivasi. Komponen kognitif ditandai dengan susah konsentrasi, mudah lupa, sering melamun, susah dalam pemecahan masalah, susah memberi tanggapan, ragu dengan kemampuan yang dimiliki dan ragu unruk bertanya. 
Komponen afektif ditandai dengan gejala rendah diri, kurang percaya diri, merasa tertekan, merasa gagal, khawatir tentang harapan orang tua dan merasa sedih terhadap suatu hal akan dialami ketika seseorang mengalami stres akademik. Komponen fisik ditandai dengan merasa pusing, gugup, malas makan, kurang tidur, jantung berdebar cepat. Komponen sosial atau interpersonal  ditandai dengan merasa seperti tidak ada orang yang mau membantu, jengkel dengan semua orang, tidak ingin berbicara dengan orang lain, ingin menyendiri dan merasa seakan tidak ada orang yang mengerti terhadap keadaan yang ia alami. 
Serta komponen motivasi ditandai dengan tidak tertarik dengan suatu hal, tidak tertarik dengan kegiatan di luar kelas atau kegiatan ekstrakulikuler, susah untuk memahami pelajaran, mudah bosan, merasa seperti tidak ingin melanjutkan pekerjaan yang sedang dikerjakan, tidak ingin berangkat sekolah kuliah, merasa mengantuk. 
Penelitian yang dilakukan oleh Taufik, Ifdil dan Ardi (2013) mengungkapkan bahwa tingkat stres akademik siswa SMA Negeri kota Padang tergolong berada dalam kategori tingkat stres akademik sedang  yaitu sebesar 71,8 %. Hasil penelitian Kinantie, Hernawaty dan Hidayati (2014) di SMA 3 Bandung tentang stres siswa SMAmenjelang ujian nasional menggambarkan tingkat stres akademik 49,74% siswa SMA di kelompokan pada tingkat stres sedang dan 30,05% dikelompokkan dalam tingkat stres berat. Persentase ini dapat meningkat setiap tahun dan berdampak negatif jika tidak diatasi dengan cara yang tepat. 
 Wawancara yang peneliti lakukan pada hari Rabu tanggal 13 Mei 2020 hingga Sabtu tanggal 17 Mei 2020 melalui aplikasi whatsapp peneliti menanyakan beberapa pertanyaan kepada 5 siswa SMA yang berusia 15-18 tahun,  terkait komponen-komponen yang dikemukakan oleh Sinha, U. K, Sharma, V, & K, Mahendra  (2001) yakni dari segi kognitif sebanyak 3 siswa menyatakan sulit konsentrasi dan mudah lupa, dari segi afektif 5 siswamenyatakan merasa tertekan dengan banyaknya tuntutan akademik yang siswarasakan baik di sekolah maupun dirumah, dari segi fisik 5 siswa mengalami sakit kepala, segi sosial atau interpersonal  4 siswa lebih suka menyendiri dan merasa tidak di mengerti oleh orang lain, dan dari segi motivasi 4 siswa merasa mudah bosan di kelas dan mudah mengantuk saat sudah siang hari.
Pendidikan seharusnya dapat menghadirkan suasana pembelajaran yang bermakna, dinamis, dan menyenangkan. Menurut Rudi Hartono (2013) pembelajaran yang menyenangkan akan selalu menggugah rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu dan apabila pembelajaran dikondisikan dengan suasana yang menyenangkan maka siswa SMA akan kreatif dan inovatif.  
Namun pada kenyataannya banyak siswa merasa terbebani oleh akademik dan membuat siswa stres. Penelitian yang dilakukan oleh Misra dan Mc Kean, 2000 (dalam Nurmaliyah (2014) mengatakan beratnya tuntutan akademik di sekolah dan di luar sekolah membuat siswa menjadi jenuh, bosan, malas, tidak percaya diri, stres, dan mengalami penurunan pada kualitas belajarnya. 
Reaksi stres akademik yang dialami biasanya memiliki beberapa variasi antara individu satu dengan yang lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi stres akademik yakni dari internal dan eksternal individu. Menurut Puspitasari, Gunawati, Hartati & Listiara (dalam Barseli & Ifdil, 2017) menyatakan  ada 2 faktor yang mempengaruhi stres akademik yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal biasanya berasal dari diri sendiri misalnya pola pikir, keyakinan, dan kepribadian. Sementara faktor eksternal yang mempengaruhi stres akademik antara lain pelajaran yang lebih padat, tekanan untuk berprestasi dan dorongan status sosial. Peneliti memilih faktor internal yang di dalamnya terdapat kepribadian yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi stres akademik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bob, dkk (2014) menunjukkan bahwa adanya hubungan antara stres akademik dengan variable kepribadian. Sifat pencemas dan Neuroticism memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan stres akademik. Sedangkan Conscientiousness dan Extraversion memiliki hubungan signifikan dan negative dengan stres akademik. 
Kepribadian dianggap sebagai salah satu prediktor terkuat dari kesejahteraan. Stabilitas emosional dan extraversion biasanya terkait dengan kebahagiaan, kesejahteraan, dan pengaruh positif, dan neurotisisme dikaitkan dengan kesusahan, kesejahteraan yang buruk, dan pengaruh negatif (Diener dkk dalam Bob dkk, 2014). `
Menurut Vollrath (dalam Bob dkk, 2014) karakter kepribadian dapat memengaruhi persepsi atau reaksi seseorang terhadap situasi yang menekan. Hubungan antara neurotisisme dan kerentanan terhadap stres telah dipelajari secara luas. Neuroticism sangat terkait dengan kecenderungan untuk mengalami emosi negatif (Matthews, Deary, & Whiteman dalam Bob dkk, 2014). Dalam penelitian ini, sifat kecemasan dan Neuroticism secara signifikan dan positif berkorelasi dengan stres akademik. 
Perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan mirip dengan penelitian lain, Coulston (dalam Bob dkk, 2014) telah menemukan skor yang lebih tinggi pada Neuroticism pada perempuan daripada laki-laki, yang sesuai dengan tingkat depresi yang lebih tinggi untuk perempuan dalam populasi umum (Dahlin dalam Bob dkk, 2014). 
Penelitian mengungkap resiliensi mampu meminimalisir dan terbukti memiliki efek protektif terhadap kondisi stres maupun depresi terhadap lingkungan yang sulit dan penuh tekanan (Shatté, Perlman, Smith, & Lynch, 2017). Siswa yang memiliki resiliensi rendah cenderung beresiko gagal. Siswa yang resilien memiliki karakteristik yang secara psikologis lebih sehat, seperti sifat optimistik, dinamis, bersikap antusias terhadap berbagai hal yang ditemuinya dalam hidup termasuk kondisi stres (Tugade & Fredrickson, 2004). 
Resiliensi mampu berperan sebagai kemampuan untuk bangkit dengan sukses walaupun mengalami situasi penuh risiko dan tekanan yang tergolong parah (Nasution, 2011). Selain itu, resiliensi dianggap sebagai kemampuan untuk mencapai transformasi diri dan mendapatkan kekuatan (Nasution, 2011). Hasil penelitian lain mengungkap bahwa semakin tinggi kemampuan resiliensi siswa maka semakin rendah stres yang dialaminya (Azzahra, 2017). 
Setiap individu baik orang dewasa maupun anak-anak memiliki potensi meminimalisir stres atau peluang untuk menjadi individu yang resilien. Resiliensi bukan faktor bawaan genetik, setiap individu memiliki potensi resilien bahkan kemampuan resiliensi merupakan hal yang dapat diubah, ditumbuhkan, bahkan ditiadakan (Nasution, 2011)
Menurut Grotberg (dalam Septiani & Fitria, 2016) resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. Resiliensi juga merupakan kemampuan untuk mempertahankan stabilitas psikologis dalam menghadapi stres (Keye & Pidgeon, 2013). Penelitian Uyun (2012) menyatakan bahwa ciri utama pribadi dengan resiliensi yang tinggi merupakan kemampuan mempertahankan perasaan positif, kesehatan dan energi. Individu juga memiliki kemampuan memecahkan masalah yang baik, berkembangnya harga diri, konsep diri dan kepercayaan diri secara optimal. Adapun individu yang tidak resilien, akan mudah terpuruk dan putus asa apabila di timpa permasalahan.

Reivich & Shatte (2002) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan seseorang untuk bertahan dan beradaptasi ketika terjadi sesuatu hal yang membuat dirinya cemas. Resiliensi tidak hanya dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang, melainkan setiap orang, termasuk siswa. Umumnya, siswayang memiliki resiliensi ini terdorong untuk mengatasi keterbatasan siswatersebut. Setiap keterbatasan yang dimiliknya menantang kemampuan siswa untuk menghadapi, mengatasi, belajar, serta mengubahnya (Gortberg,1999).
Aspek-aspek resiliensi menurut Reivich & Shatte (2002) yakni regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, kemampuan menganalisis masalah, empati, efikasi diri, dan  pancapaian. Amelia, dkk (2014) menyatakan untuk mengatasi berbagai tantangan, permasalahan yang menimbulkan stres, depresi dan kecemasan maka setiap siswa harus bisa menjadi resilien yaitu dapat bangkit, mampu untuk bertahan, dan memperbaiki kekecewaan yang dihadapinya. 
Menurut penelitian  yang dilakukan oleh  Jew, Green, dan Kroger (1999), individu yang memiliki skor yang tinggi dalam resiliensi cenderung menunjukkan kemampuan akademik yang baik dari pada individu yang memiliki resiliensi yang rendah.  Individu yang memiliki resiliensi tinggi akan melihat tugas pendidikan sebagai suatu tantangan bagi dirinya untuk berprestasi. Tantangan yang ada akan mendorong siswa SMA untuk memiliki semangat yang tinggi dalam belajar. Sedangkan bagi individu yang memiliki resiliensi rendah cenderung cepat menjadi frustasi dalam menghadapi tugas pendidikan. 

METODE 
[bookmark: _Hlk527922076]Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat stres akademik  dan variabel bebas resiliensi . stres akademik  merupakan  ketegangan emosional yang muncul dari peristiwa-peristiwa di sekolah dan perasaan terancamnya keselamatan atau harga diri siswa , sehingga memunculkan reaksi fisik, psikologis, dan tingkah laku yang berdampak pada penyesuaian psikologis dan presatsi akademik. 
Stres akademik dapat diungkap dengan menggunakan skala Student Academic Stress Scale (SAAS) disusun oleh Sinha (2001), serta telah peneliti modifikasi dan susun berdasarkan aspek yang meliputi kognitf, afektif, fisik, sosial atau interpersonal , dan motivasi.
Skor yang diperoleh dari skala Student Academic Stress Scale (SAAS) disusun oleh Sinha (2001), menunjukkan tinggi rendahnya tingkat stres akademik pada siswa   SMA di Yogyakarta. Semakin tinggi skor yang dimiliki subjek maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik subjek, sebaliknya semakin rendah skor subjek maka semakin rendah juga tingkat stres akademik subjek. Adapun subjek yang akan dipilih dalam penelitian ini yakni subjek dengan tingkat stres akademik yang tinggi.
Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi kejadian berat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan bertahan dalam kondisi tertekan, trauma, maupun dampak negatif dari keadan yang tidak menyenangkan. Pengukuran resiliensi peneliti menggunakan skala resiliensi dari Resilience Quotient Test (RQ Test) yang disusun oleh  Reivich dan Shatte (2002), serta telah peneliti modifikasi dan menyusun berdasarkan aspek-aspek resiliensi yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, efikasi diri, kemampun menganalisa masalah, empati, dan pencapaian . Semakin rendah skor yang dimiliki subjek maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik subjek, sebaliknya semakin tinggi skor subjek maka semakin tinggi juga tingkat stres akademik subjek. Adapun subjek yang akan dipilih dalam penelitian ini yakni subjek dengan tingkat stres akademik yang tinggi
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment (Pearson correlation) yang di kembangkan oleh Karl Pearson (Azwar, 2012). Teknik korelasi product moment (Pearson correlation) digunakan untuk menetapkan kuatnya hubungan antara dua variabel saja, yaitu variabel bebas resiliensi dengan variabel terikat stres akademik. Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah siswa  SMA di Yogyakarta, dengan jumlah 58 siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari Skala Penelitian stres akademik dan Skala resiliensi digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. Hasil perhitungan skor skala stres akademik , diperoleh skor perhitungan data hipotetik, skala stres akademik memiliki skor terendah 20 dan skor tertinggi 80. Rata-rata hipotetik sebesar (1x20) + (4x20) : 2 = 50 dengan standar deviasi sebesar (80-20) : 6 = 10. Data empirik skala stres akademik memiliki skor terendah 20 dan skor tertinggi 80 dengan rata-rata 50 dan standar deviasi 10.
Berdasarkan perhitungan data hipotetik, skala resiliensi memiliki skor terendah 25 dan skor tertinggi 100. Rata-rata hipotetik sebesar (1x25) + (4x25) : 2 = 62,5 dengan standar deviasi sebesar (100-25) : 6 = 12,5. Data empirik skala stres akademik memiliki skor terendah 25 dan skor tertinggi 100 dengan rata-rata 62,5 dan standar deviasi 12,5
Menurut Azwar (2015), untuk mengetahui variabel-variabel penelitian pada subjek yang termasuk tinggi atau rendah dapat dilakukan dengan membuat kriteria kategorisasi. Kategorisasi skor jawaban subjek dalam penelitian ini menggunakan tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, rendah.

Tabel 1.
Kategorisasi Skor stres akademik
	No
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
(%)

	1
	X > (µ + 1σ)
	X > 76
	Tinggi
	14
	24,14

	2
	(µ - 1σ) ≤ X ≤ 
(µ + 1σ)
	64 ≤ X ≤ 76
	Sedang
	30
	51,72

	3
	X < (µ - 1σ)
	X < 64
	Rendah
	14
	24,14

	
	
	Total
	
	58
	100


Hasil kategorisasi data stres akademik diketahui bahwa subjek penelitian memiliki stres akademik pada kategori tinggi berjumlah 14 orang (24,14 %), pada kategori sedang berjumlah 30 orang (51,7%), sedangkan pada kategori rendah berjumlah 14 orang (24,14 %). Hal ini menunjukkan bahwa stres akademik pada subjek dalam penelitian ini secara umum dalam kategori sedang
Tabel 2.
Kategorisasi Skor resiliensi
	No
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
(%)

	1
	X > (µ + 1σ)
	X > 77
	Tinggi
	5
	8,62

	2
	(µ - 1σ) ≤ X ≤ 
(µ - 1σ)
	69 ≤ X ≤ 77
	Sedang
	45
	77,59

	3
	X < (µ - 1σ)
	X < 69
	Rendah
	8
	13,79

	
	
	Total
	
	58
	100



Hasil kategorisasi resiliensi  menunjukkan bahwa terdapat 5 orang (8,62%) dengan resiliensi yang tinggi, sebanyak 45 orang (77,59%) dengan resiliensi yang sedang, dan 8 orang (13,79%) dengan resiliensi yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi subjek dalam penelitian ini secara umum dalam kategori sedang.
Berdasarkan hasil uji normalitas untuk data variabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel Stres Akademik diperoleh K-S Z = 0,80 dengan p = 0,110 berarti sebaran data variabel Stres Akademik mengikuti sebaran data yang normal. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel resiliensi diperoleh K-S Z = 0,58 dengan p = 0,114 berarti sebaran data variabel sesiliensi mengikuti sebaran data yang normal. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data pada kedua sampel adalah normal.
Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan test of linearity. Pedoman yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi p = < 0,050 maka kedua variabel penelitian dinyatakan mempunyai hubungan yang linier. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel stres akademik dengan resiliensi mempunyai hubungan yang linier. Hal ini ditunjukkan dengan diperoleh nilai F = 4,675 dengan p = 0,036. Artinya hubungan antara stres akademik dengan resiliensi merupakan hubungan yang linier.
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas maka analisis data dilanjutkan dengan menguji koefisien korelasi antara resiliensi dengan stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif antara resiliensi dengan stres akademik  pada siswa  SMA di Yogyakarta. Semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah tingkat stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah resiliensi maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. Dengan demikian hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima dan menunjukkan bahwa resiliensi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. Untuk menguji hipotesis tersebut, peneliti menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearson.
[bookmark: _Hlk39189112]Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara stres akademik dan resiliensi dengan r = -0,287 (p < 0,01), dengan demikian berarti ada korelasi negatif antara stres akademik dengan resiliensi. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan  negatif antara stres akademik dengan resiliensi pada siswa  SMA di Yogyakarta, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,082. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi memberikan sumbangan sebesar 8,2% terhadap stres akademik dan sisanya sebesar 91,8% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti sebagai variabel yang mempengaruhi stres akademik.

Pembahasan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hasil uji korelasi product moment dari Pearson antara resiliensi dengan stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta di peroleh koefisien korelasi (r) sebesar -2,87 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 (p < 0,05), artinya ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara resiliensi dengan stres 
Arah hubungan adalah negatif karena nilai r negatif, artinya semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah tingkat stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah resiliensi maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. Dengan demikian hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima dan menunjukkan bahwa resiliensi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. 
Berdasarkan kategorisasi data deskriptif yang dilakukan pada perhitungan resiliensi dengan 58 orang subjek penelitian, terdapat 5 orang (8,62%) dengan resiliensi yang tinggi, sebanyak 45 orang (77,59%) dengan resiliensi yang sedang, dan 8 orang (13,79%) dengan resiliensi yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi subjek dalam penelitian ini secara umum dalam kategori sedang. Nilai rerata empirik (RE) resiliensi pada siswa  SMA di Yogyakarta sebesar 62,5 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 72,69 yang berarti resiliensi pada siswa  SMA di Yogyakarta tergolong sedang. 
Siswa  yang memiliki resiliensi yang rendah kurang mampu untuk beradaptasi dengan baik pada situasi sulit terutama dalam masalah akademik yang dialami, sehingga siswa  mengalami stres akademik (Reivich & Shatte, 2002). Siswa  yang memiliki resiliensi yang rendah akan memiliki sifat ragu-ragu dan tidak percaya akan kemampuan yang dimiliki untuk terus berusaha walau dalam tekanan, tidak memiliki tekad yang kuat, serta tidak fokus pada apa yang dilakukan dengan menunjukkan performa dalam menyelesaikan tugas akademisnya dengan baik. Siswa  yang memiliki resiliensi rendah maka tingkat stres akademik yang dimiliki akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah stres akademik yang dimiliki.
Menurut Widuri (2012) resiliensi adalah kemampuan untuk pulih kembali dari suatu keadaan, kembali ke bentuk semula stelah dibengkokan, ditekan, atau diregangkan. Everall (2006) menyatakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi resiliensi, yaitu: faktor individual meliputi; kemampuan kognitif individu, konsep diri, harga diri, dan kompetensi sosial yang dimiliki individu, faktor keluarga meliputi; dukungan yang bersumber dari orang tua yaitu bagaimana cara orang tua untuk memperlakukan dan melayani anak serta struktur keluarga juga berperan penting bagi individu, dan faktor komunitas meliputi; kemiskinan dan keterbatasan kesempatan kerja. Kemampuan siswa  untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi sulit dapat melindungi siswa  dari efek negatif yang ditimbulkan dari kesulitan. Siswa  yang memiliki resiliensi dapat mengatasi berbagai permasalahan akademiknya.  
Berdasarkan hasil kategorisasi data stres akademik diketahui bahwa subjek penelitian memiliki stres akademik pada kategori tinggi berjumlah 14 orang (24,14 %), pada kategori sedang berjumlah 30 orang (51,7%), sedangkan pada kategori rendah berjumlah 14 orang (24,14 %). Hal ini menunjukkan bahwa stres akademik pada subjek dalam penelitian ini secara umum dalam kategori sedang. Nilai rerata empirik (RE) stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta sebesar 70,10 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 50 yang berarti stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta tergolong sedang. 
Menurut Sinha (2001) ada empat aspek stres akademik, yaitu : aspek kognitif meliputi; susah konsentrasi, mudah lupa, sering melamun, dan susah dalam pemecahan masalah, aspek fisik meliputi; merasa pusing, gugup, malas makan, kurang tidur, dan jantung berdebar cepat, aspek afektif meliputi, perasaan seperti rendah diri, kurang percaya diri, merasa tertekan, merasa gagal, khawatir tentang harapan orang tua dan merasa sedih terhadap suatu hal, aspek sosial atau interpersonal meliputi; seperti tidak ada orang yang mau membantu, jengkel dengan semua orang, tidak ingin berbicara dengan orang lain, ingin menyendiri dan merasa seakan tidak ada orang yang mengerti terhadap keadaan yang ia alami, dan aspek motivasi meliputi;tidak tertarik dengan suatu hal, tidak tertarik dengan kegiatan di luar kelas atau kegiatan ekstrakulikuler, susah untuk memahami pelajaran,dan  mudah bosan. 
Siswa  yang mengalami stres akademik cenderung susah mengontrol emosi, kurang percaya diri, sulit berkonsentrasi, ingin menyendiri, dan tidak tertarik dengan kegiatan di luar kelas atau kegiatan ekstrakulikuler. Desmita (2017) mengatakan stres akademik adalah ketegangan emosional yang muncul dari peristiwa-peristiwa kehidupan di sekolah dan perasaan terancamnya keselamatan atau harga diri siswa , sehingga memunculkan reaksi fisik, psikologis, dan tingkah laku yang berdampak pada penyesuaian psikologis dan prestasi akademik. Stres akademik muncul karena banyaknya tekanan dan tuntutan akademik yang melebihi kemampuan individu untuk memenuhinya.
Menurut Puspitasari, Gunawati, Hartati & Listiara (dalam Barseli & Ifdil, 2017) faktor yang mempengaruhi stres akademik yakni dari internal dan eksternal. Faktor internal biasanya berasal dari diri sendiri misalnya pola pikir, keyakinan, dan kepribadian. Sementara faktor eksternal yang mempengaruhi stres akademik antara lain pelajaran yang lebih padat, tekanan untuk berprestasi dan dorongan status sosial. 
Selain itu faktor kepribadian yang diduga dapat berperan dalam mengungkap stres akademik adalah resiliensi (Vesdiawati & Kumolohadi,2008). Papalia (triyani,2014) menyatakan resiliensi dikonseptualisasikan sebagai salah satu tipe kepribadian dengan ciri-ciri yaitu kemampuan penyesuaian yang baik, percaya diri, mandiri, pandai berbicara, penuh perhatian, suka membantu, dan berpusat pada tugas. 
Siswa  yang resilien akan mampu bertahan dalam keadaan yang penuh tekanan atau kesedihan dan tidak menunjukkan suasana hati yang negatif secara terus-menerus. Apabila kemampuan resiliensi dalam diri siswa  itu meningkat, maka ia akan mampu mengatasi masalah-masalah dalam bentuk apapun, mampu untuk meningkatkan potensi-potensi diri, menjadi optimis, munculnya keberanian dan kematangan emosi. 
[bookmark: _Toc40215967]Berdasarkan hasil sumbangan efektif dari variabel resiliensi terhadap stres akademik sebesar 8,2% dengan koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,082. Dapat dikatakan bahwa resiliensi mampu memberikan kontribusi pengaruh terhadap stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta sebesar 8,2% dan sisanya 91,8% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres akademik menurut Davidson dan Coper (dalam Kusuma, 2008) adalah faktor internal berupa kepribadian, locus of control, dan efikasi diri dan faktor eksternal seperti faktor lingkungan rumah, lingkungan belajar, dan lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif antara resiliensi dengan stres akademik pada siswa SMA di Yogyakarta. Semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta, sebaliknya semakin rendah resiliensi maka semakin tinggi stres akademik pada siswa  SMA di Yogyakarta. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,082. Hal ini menunjukkan bahwa stres akademik memberikan sumbangan sebesar 8,2% terhadap resiliensi dan sisanya sebesar 91,8% disebabkan oleh faktor lain yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang mempengaruhi stres akademik siswa berasal dari faktor eksternal ialah sistem akademik yang banyak menuntun siswa, sedangkan pada faktor internal terdapat pola pikir siswa yang tidak dapat mengendalikan situasi dan cenderung mengalami stres yang lebih besar
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